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SUMMARY

RIRIN ERDIYANA. Identification and Insect Diversity on Vegetable Crops in
Talang Kelapa Sub-District Banyuasin Regency.(Supervised by ARINAFRIL
and HARMAN HAMIDSON).

Vegetables contains a complete and healthy nutrition. Green vegetables
are sources and rich of carotene (provitamin A). The oldest green leaf, have the
most content of carotenes. Research conducted at Sangkuriang, Kenten Laut and
Sukamaju Sub-District Talang Kelapa, Banyuasin Regency on vegetable farms, ie
eggplant, green beans and cucumbers. The study began in October 2014 until
May 2014. The purpose of this research is to identify and determine the diversity
of insects on the eggplant (Solanum melongena L.), cucumber (Cucumis sativus
L.) and green bean (Vigna unguiculata L.). The research used a survey method,
by looking for the diversity index, evenness index and dominance index. Quantity
of insects were analyzed using Past program. In research place found that in
Sangkuriang the level of insect diversity were higher than Kenten area and
Sukamaju ie 2.638. Diversity indices results found that dominance index higher
in Sukamaju 0.257. From the number of insects were obtained, Iridomyrmex sp
showed the highest evenness index.

Keywords: Solanum melongena L., Cucumis sativus L., Vigna unguiculata L.,
diversity index, dominance index and evenness index.
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RINGKASAN

RIRIN ERDIYANA. Identifikasi dan Keanekaragaman Serangga pada Tanaman
Sayuran Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh
ARINAFRIL dan HARMAN HAMIDSON)

Sayur merupakan sumber makanan yang mengandung gizi lengkap dan
sehat. Sayur berwarna hijau merupakan sumber kaya karoten (provitamin A).
Semakin tua warna hijau daunnya, maka semakin banyak kandungan karoten.
Penelitian dilaksanakan di Sangkuriang, Kenten Laut dan Sukamaju Kecamatan
Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin pada lahan sayuran, yaitu terung, kacang
panjang dan mentimun. Penelitian dimulai bulan Oktober 2014 sampai Mei 2014.
Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengetahui keanekaragaman
serangga pada tanaman terong (Solanum melongena L.), mentimun (Cucumis
sativus L.) dan kacang panjang (Vigna unguiculata L.). Penelitian menggunakan
metode survai, dengan mencari indeks keragaman, indeks kesamaan dan indeks
dominansi. Data jumlah serangga yang didapat dianalisis menggunakan program
Past. Dari ketiga tempat yang diteliti ditemukan bahwa di daerah Sangkuriang
memiliki tingkat keanekaragaman serangga yang lebih tinggi dibandingkan daerah
Kenten dan Sukamaju yaitu 2.638. Hasil Diversity indices ditemukan bahwa
serangga lebih mendominan di Sukamaju yaitu 0.257. Dari jumlah serangga yang
didapat, Iridomyrmex sp menunjukkan indeks kesamaan yang paling tinggi.

Kata kunci: Solanum melongena L., Cucumis sativus L., Vigna unguiculata L.,
Indeks keragaman, Indeks Dominansi dan Indeks Kesamaan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sayuran merupakan komoditas penting dalam mendukung ketahanan
pangan nasional. Komoditas ini memiliki keragaman yang luas dan berperan
sebagai sumber karbohidrat, protein nabati, vitamin, dan mineral yang bernilai
ekonomi tinggi. Produksi sayuran Indonesia meningkat setiap tahun dan
konsumsinya tercatat 44 kg/kapita/tahun. Laju pertumbuhan produksi sayuran di
Indonesia berkisar antara 7,7-24,2%/tahun. Namun hasil produksinya tidak selalu
stabil, salah satunya di sebabkan oleh serangan hama yang dapat menurunkan
nilai ekonomi pada sayuran tersebut. (Taufik, 2012).

Hama terjadi karena adanya ketidak-seimbangnya ekologi yang
disebabkan oleh kontrol manusia terhadap penggunaan bahan kimia secara
berlebihan, tidak terukur dan berkelanjutan. Jika fragmentasi terjadi pada
ekosistem pertanian, yaitu monokultur yang luas menjadi pertanaman polikultur,
fragmentasi dapat meningkatkan keanekaragaman serangga, terutama kelompok
musuh alami (Yaherwandi et al., 2006).

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara yang memiliki kekayaan jenis
flora dan fauna yang sangat tinggi (mega biodiversity). Hal ini disebabkan karena
Indonesia terletak di kawasan tropik yang mempunyai iklim yang stabil dan secara
geografi adalah negara kepulauan yang terletak diantara dua benua yaitu Asia dan
Australia. Salah satu keanekaragaman hayati yang dapat dibanggakan Indonesia
adalah serangga, dengan jumlah 250.000 jenis atau sekitar 15% dari jumlah jenis
biota utama yang diketahui di Indonesia (Shahabuddin at el., 2005).

Walaupun ukuran badan serangga relatif kecil dibandingkan dengan
vertebrata, kuantitasnya yang demikian besar menyebabkan serangga sangat
berperan dalam biodiversity (keanekaragaman bentuk hidup) dan dalam siklus
energi dalam suatu habitat. Ukuran tubuh serangga bervariasi dari mikroskopis
(seperti Thysanoptera, berbagai macam kutu dll.) sampai yang besar seperti
belalang kayu, kupu-kupu gajah dsb. Dalam suatu habitat di hutan hujan tropika
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diperkirakan, dengan hanya memperhitungkan serangga sosial (jenis-jenis semut,
lebah dan rayap), peranannya dalam siklus energi adalah 4 kali peranan jenis-jenis
vertebrata (Tarumingkeng, 2001).

Keanekaragaman hayati yang ada pada ekosistem pertanian dapat
mempengaruhi  pertumbuhan dan produksi tanaman, vyaitu dalam sistem
perputaran nutrisi, perubahan iklim mikro, dan detoksifikasi senyawa kimia.
Serangga sebagai salah satu komponen keanekaragaman hayati juga memiliki
peranan penting dalam jaring makanan yaitu sebagai herbivor, karnivor, dan
detrivor. Serangga herbivor merupakan faktor penyebab utama dalam kehilangan
hasil, baik secara langsung memakan jaringan tanaman atau sebagai vektor dari
patogen tanaman. Di samping itu sebenarnya terdapat fungsi lain dari serangga
yaitu sebagai bioindikator. Jenis serangga ini mulai banyak diteliti karena
bermanfaat untuk mengetahui kondisi kesehatan suatu ekosistem. Kumbang
Carabidae digunakan sebagai bioindikator manajemen lahan pertanian dan spesies
semut untuk indikator kondisi agroekosistem pada suatu daerah. Pada lahan
pertanian, adanya praktek pertanian memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap
keanekaragaman serangga (Rizali et al, 2002).

Indeks Keanekaragaman dapat digunakan untuk menyatakan hubungan
kelimpahan spesies dalam komunitas. Keanekaragaman spesies terdiri dari 2
komponen yakni : Jumlah spesies dalam komunitas yang sering disebut kekayaan
spesies dan kesamaan spesies. Kesamaan menunjukkan bagaimana kelimpahan
species itu (yaitu jumlah individu, biomass, penutup tanah, dsb) tersebar antara
banyak spesies itu. (Ariyanto et al., 2013).

Komponen struktur komunitas yang perlu diamati adalah komposisi
keanekaragaman spesies dan kelimpahannya dalam ekosistem. Pada umumnya
ada 3 pendekatan yang digunakan untuk mempelajari struktur komunitas tersebut
yaitu keanekaragaman spesies, interaksi spesies dan organisasi fungsional
(Yaherwandi et al., 2008). Diantara pendekatan tersebut keanekaragaman spesies
dan kelimpahan populasi lebih banyak digunakan (Kumarawati, 2013).

Keanekaragaman serangga diyakini dapat digunakan sebagai salah satu
bioindikator kondisi suatu ekosistem. Oleh karena itu, pentingnya peranan

serangga dalam ekosistem dan begitu banyak jenis serangga yang belum
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teridentifikasi, maka upaya untuk mengkaji keanekaragaman serangga dalam
ekosistem menjadi suatu objek yang layak untuk dilakukan. Keanekaragaman
spesies dan kelimpahan populasi serangga lebih diprioritaskan sebagai peubah
penelitian ini untuk menggambarkan struktur komunitas atau kompleksitas

serangga yang berasosiasi dengan tanaman famili Solanaceae di lapangan.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah hubungan antara
keragaman populasi serangga dengan keadaan ekosistem habitat serangga
tersebut.

1.3. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keragaman
populasi serangga dengan keadaan ekosistem habitat serangga tersebut serta

tingkat populasi keragaman serangga yang ada pada tanaman famili Solanaceae.

1.4. Hipotesis
Diduga tingkat keanekaragaman populasi serangga disebabkan oleh faktor
lingkungan, keadaan setempat, tanaman inang, dan musuh alami di daerah

tersebut.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pedoman untuk
mengatur keadaan suatu agroekosistem agar dapat menguntungkan bagi pertanian

maupun lingkungan sekitar.
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